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 Berpikir positif dalam penelitian ini adalah kecenderungan tinggi rendahnya berpikir seseorang 
lebih mengarahkan pada hal-hal yang positif dari keadaan diri, orang lain maupun masalah yang 
dihadapi. Artinya berpikir positif merupakan suatu proses vital dalam perubahan mental  dan rohani  
seseorang  dimana seseorang itu harus menggeser konsep pemikiran yang membatasi diri kearah 
kemajuan diri dari kegagalan ke arah keberhasilan. 

 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui  apakah ekspresi yang 
bersifat lahiriah dapat mewarnai sikap pribadi para siswa dalam hal ini adalah berpikir positif dan tingkat 
stres, mengingat pesatnya laju modernisasi  di segala bidang, dan dalam berbagai tuntutan kehidupan. 
Kenyataan menunjukkan bahwa sres sudah melanda berbagai kalangan, baik kelas atas maupun bawah.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berpikir siswa, tingkat stres siswa, serta  
hubungan antara tingkat stres dengan berpikir positif siswa Madrasah Aliyah Wahid Hasyim. 

 Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara empiris mengenai 
peran berpikir positif terhadap tingkat stres pada siswa, sehingga dapat memberikan sumbangan pada 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam. 

 Hampir semua masalah yang dialami manusia berasal dari dalam diri mereka sendiri, tanpa 
sadar mereka menciptakan masalah yang berakar dari problem berpikir. Dengan kemampuannya 
berpikir dan menilai manusia, sering kali menilai yang bukan-bukan tentang dirinya, sesuatu serta orang 
lain dan bahkan meyakini persepsinya yang belum tentu obyektif itu. Dari sinilah kemudian timbul 
problem seperti inferioritas, kurang percaya diri, pesimis, stres, dll. 

 Masa remaja merupakan masa kritis “badai dan stres”, yang menimbulkan masalah dan harus 
diselesaikan. Apabila remaja tidak dapat menyelesaikan masalah yang ada padanya, maka akan muncul 
perasaan-perasaan kecewa, putus asa, merasa tidak mampu dan frustasi, yang dapat menyebabkan 
stres. Perasaan-perasaan tersebut selanjutnya dapat menimbulkan gangguan fisik dan psikis. 

  

 

 

 



 Metode yang dipakai dalam pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket yang telah 
diuji validasi dan reliabilitasnya. Kemudian sampel yang dipilih diberi angket yang telah diujicobakan 
yang terdiri dari angket tingkat stres dan berpikir positif untuk mengetahui adanya hubungan antara 
stres dan berpikir positif dengan menggunakan Product Moment, sedangkan olah datanya 
menggunakan SPSS program korelasi Product Moment dari Pearson. 

 Hasil olah data menunjukkan korelasi yang positif dan signifikan antara tingkat stres dengan 
berpikir positif, berarti terdapat hubungan sejajar searah di mana semakin tinggi tingkat stres siswa, 
maka semakin tinggi pula berpikir positifnya. 

Pada hasil tabel yang lain diketahui bahwa tingkat stres mempunyai hubungan yang positif dengan 
aspek harapan yang positif, afirmasi diri dan pernyataan yang tidak menilai. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa MA Wahid Hasyim memiliki pola pikir yang positif , terbukti bahwa dalam mengatasi stresor yang 
ada lebih memusatkan perhatian pada kesuksesan, optimisme, pemecahan masalah dan menjauhkan 
diri dari perasaan takut akan kegagalan serta selalu menggunakan kata-kata optimis dengan apa yang 
akan dilakukan. 

Kata kunci : Berpikir positif, stres 






































































































































































































































